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Abstrak 

Fenomena pekerja anak (child labour) masih menjadi permasalahan sosial-ekonomi yang banyak ditemukan di wilayah 

pedesaan, termasuk di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Keterbatasan ekonomi keluarga prasejahtera menyebabkan 

anak ikut terlibat dalam aktivitas ekonomi untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kondisi tersebut tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga faktor sosial, pendidikan, dan budaya masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana kontribusi pekerja anak dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga prasejahtera di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dan apa saja faktor-faktor yang 

melatarbelakangi keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kontribusi pekerja anak dalam meningkatkan pendapatan keluarga prasejahtera serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

melatarbelakangi keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi keluarga di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Field Research. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari anak yang bekerja, orang tua, serta pihak-

pihak terkait yang mengetahui kondisi sosial-ekonomi masyarakat di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Teknik analisis 

data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja 

anak memiliki kontribusi terhadap pendapatan keluarga, terutama dalam membantu memenuhi kebutuhan pokok rumah 

tangga seperti kebutuhan pangan, pendidikan, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Meskipun kontribusi pendapatan anak 

relatif kecil, pendapatan tersebut cukup membantu menjaga stabilitas ekonomi keluarga prasejahtera. Selain itu, keterlibatan 

anak dalam aktivitas ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya pendapatan keluarga, tingginya jumlah 

tanggungan keluarga, keterbatasan akses pendidikan, lingkungan sosial, serta budaya masyarakat yang menganggap 

keterlibatan anak dalam bekerja sebagai hal yang wajar. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja anak 

merupakan salah satu strategi ekonomi keluarga prasejahtera dalam menghadapi tekanan ekonomi. Namun demikian, 

keterlibatan anak dalam pekerjaan berpotensi mengganggu pendidikan dan perkembangan anak dalam jangka panjang 

sehingga diperlukan perhatian dari keluarga, masyarakat, dan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi serta 

perlindungan terhadap hak-hak anak. 

 

Kata Kunci: Pekerja Anak, Pendapatan Keluarga, Keluarga Prasejahtera, Kemiskinan, Child Labour 

 

PENDAHULUAN 

 
Pekerja anak masih menjadi salah satu permasalahan sosial yang kompleks di Indonesia, terutama pada wilayah 

pedesaan dengan tingkat ketergantungan tinggi terhadap sektor pertanian. Keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor kemiskinan, tetapi juga oleh kondisi sosial dan budaya yang menganggap pekerjaan sebagai 

bentuk kontribusi anak terhadap keluarga. Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah agraris di Jawa Timur yang masih 

menghadapi fenomena pekerja anak, khususnya pada sektor pertanian dan perkebunan. Kondisi ekonomi keluarga yang 

terbatas mendorong anak untuk terlibat dalam aktivitas produktif guna membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga. Praktik 

tersebut berpotensi menghambat akses pendidikan, menurunkan kualitas kesehatan, serta meningkatkan risiko eksploitasi anak 

(ILO & UNICEF, 2021). 

 

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai program perlindungan anak dan penghapusan pekerja 

anak melalui kebijakan Indonesia Bebas Pekerja Anak. Namun, efektivitas kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama pada daerah yang memiliki karakteristik ekonomi agraris dan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi 

(Kementerian Ketenagakerjaan, 2022). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu menjelaskan bagaimana kontribusi 

pekerja anak terhadap pendapatan keluarga serta faktor-faktor yang mendorong keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi. 

Hasil kajian tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan yang lebih adaptif terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat lokal. 
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena pekerja anak dari berbagai perspektif. Penelitian oleh (Sari & 

Putra, 2021) menunjukkan bahwa kemiskinan rumah tangga merupakan faktor dominan yang mendorong anak bekerja di 

sektor informal. Selanjutnya, (Rahman et al., 2022) menemukan bahwa pekerja anak di wilayah agraris memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami putus sekolah dibandingkan anak yang tidak bekerja. Penelitian (Wulandari & Nugroho, 2022) 

mengungkapkan bahwa norma budaya dalam masyarakat pedesaan turut memperkuat penerimaan terhadap praktik pekerja 

anak. Sementara itu, (Prasetyo et al., 2023) menjelaskan bahwa keterlibatan anak dalam pekerjaan pertanian sering dianggap 

sebagai strategi rumah tangga untuk mengurangi biaya tenaga kerja. Penelitian terbaru oleh (Hidayat & Susanti, 2024) 

menunjukkan bahwa program penghapusan pekerja anak masih menghadapi hambatan berupa rendahnya kesadaran 

masyarakat dan keterbatasan pengawasan di tingkat daerah.  

 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pekerja anak dari aspek pendidikan, kesehatan, hukum, dan 

perlindungan sosial, kajian yang secara khusus menganalisis kontribusi pekerja anak terhadap pendapatan keluarga 

prasejahtera di wilayah agraris masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian berfokus pada dampak negatif pekerja anak 

tanpa mengukur secara mendalam sejauh mana kontribusi ekonomi yang diberikan anak terhadap keberlangsungan rumah 

tangga. Dengan demikian, terdapat research gap berupa kurangnya pemahaman mengenai hubungan antara kontribusi ekonomi 

pekerja anak dan strategi bertahan hidup keluarga miskin pada konteks masyarakat agraris, khususnya di Kecamatan Wuluhan, 

Kabupaten Jember. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pekerja anak terhadap 

pendapatan keluarga prasejahtera di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

melatarbelakangi keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai peran pekerja anak dalam ekonomi rumah tangga serta menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kebijakan perlindungan anak yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. 

 

METODE 
Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian dilakukan di 

Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, yang dipilih karena masih ditemukan praktik pekerja anak pada keluarga 

prasejahtera serta karakteristik wilayah yang didominasi oleh sektor pertanian dan pekerjaan informal. Fokus penelitian 

meliputi: (1) kontribusi pekerja anak terhadap pendapatan keluarga prasejahtera, dan (2) faktor-faktor yang melatarbelakangi 

keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi keluarga. 

 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri atas pekerja anak, orang tua 

pekerja anak, tokoh masyarakat, dan pihak terkait yang memahami fenomena pekerja anak di Kecamatan Wuluhan. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

pemerintah, laporan Badan Pusat Statistik (BPS), serta literatur yang relevan. 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode untuk memastikan validitas temuan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Kontribusi Pekerja Anak terhadap Pendapatan Keluarga 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga prasejahtera di Kecamatan Wuluhan. Anak-anak umumnya bekerja di sektor pertanian, perkebunan, 

perdagangan kecil, serta membantu usaha keluarga. Pendapatan yang diperoleh digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, membantu biaya pendidikan adik, membeli kebutuhan pokok, dan mengurangi beban ekonomi orang tua. 

 

Kontribusi pekerja anak tidak hanya bersifat langsung dalam bentuk pendapatan, tetapi juga bersifat tidak langsung 

melalui bantuan tenaga kerja pada usaha keluarga. Dengan keterlibatan anak dalam pekerjaan, keluarga dapat mengurangi 

biaya tenaga kerja yang seharusnya dikeluarkan. Temuan ini menunjukkan bahwa pekerja anak diposisikan sebagai salah satu 

strategi ekonomi keluarga dalam menghadapi keterbatasan pendapatan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori ekonomi rumah tangga Becker yang menjelaskan bahwa seluruh anggota 

keluarga dapat berperan sebagai sumber daya ekonomi untuk mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga. Pada keluarga 

prasejahtera, keputusan melibatkan anak dalam aktivitas ekonomi merupakan bentuk adaptasi terhadap tekanan ekonomi yang 

dihadapi rumah tangga. 

 

2. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Keterlibatan Anak dalam Aktivitas Ekonomi 
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Penelitian menemukan bahwa faktor ekonomi merupakan penyebab utama keterlibatan anak dalam pekerjaan. 

Pendapatan orang tua yang rendah, pekerjaan yang tidak tetap, serta tingginya kebutuhan rumah tangga mendorong keluarga 

melibatkan anak dalam aktivitas ekonomi. Kondisi tersebut menjadikan pekerjaan anak sebagai strategi untuk menambah 

pendapatan keluarga. 

 

Selain faktor ekonomi, terdapat faktor sosial dan budaya yang turut memengaruhi praktik pekerja anak. Dalam 

masyarakat pedesaan, membantu pekerjaan orang tua masih dianggap sebagai bentuk tanggung jawab dan pengabdian anak 

kepada keluarga. Pandangan tersebut menyebabkan keterlibatan anak dalam pekerjaan dianggap sebagai sesuatu yang wajar 

dan diterima secara sosial. Faktor pendidikan juga menjadi salah satu penyebab keterlibatan anak dalam pekerjaan. Beberapa 

anak mengalami kesulitan membagi waktu antara sekolah dan pekerjaan, bahkan sebagian memilih bekerja karena keterbatasan 

biaya pendidikan. Kondisi ini menunjukkan adanya hubungan antara kemiskinan, rendahnya akses pendidikan, dan praktik 

pekerja anak. 

 

Temuan penelitian menguatkan hasil penelitian Boedirochminarni (2023) yang menyatakan bahwa pekerja anak 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi dan budaya. Selain itu, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi anak memiliki peran penting dalam strategi bertahan hidup keluarga prasejahtera di 

wilayah agraris. 

 

3. Implikasi Temuan Penelitian 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pekerja anak tidak dapat dipahami hanya sebagai pelanggaran hak anak, 

tetapi juga sebagai respons keluarga terhadap keterbatasan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan penghapusan pekerja anak 

perlu disertai dengan program peningkatan kesejahteraan keluarga, perluasan akses pendidikan, serta pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengurangi ketergantungan keluarga terhadap kontribusi ekonomi anak 

secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja anak memiliki kontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga 

prasejahtera di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember, baik melalui pendapatan langsung maupun bantuan tenaga kerja 

dalam aktivitas ekonomi keluarga. Kontribusi tersebut menjadi bagian dari strategi bertahan hidup keluarga dalam menghadapi 

keterbatasan ekonomi. 

 

Keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama rendahnya pendapatan 

keluarga, ketidakstabilan pekerjaan orang tua, faktor sosial budaya yang melegitimasi keterlibatan anak dalam pekerjaan, serta 

keterbatasan akses pendidikan. Fenomena pekerja anak di Kecamatan Wuluhan merupakan hasil interaksi antara faktor 

ekonomi, sosial, dan budaya yang saling berkaitan. 

 

Penelitian ini menegaskan bahwa upaya pengurangan pekerja anak perlu dilakukan melalui pendekatan yang 

komprehensif, tidak hanya berfokus pada aspek perlindungan anak, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan keluarga, 

penguatan akses pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat sehingga ketergantungan keluarga terhadap kontribusi 

ekonomi anak dapat diminimalkan. 
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